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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. KAJIAN TEORI  

A. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelaljalraln aldallalh keralngkal konseptuall 

ya lng menggalmbalrkaln prosedur sistemaltik (teraltur) dallalm 

pengorgalnisalsialn kegialtaln (pengallalmaln) belaljalr untuk 

mencalpali tujualn belaljalr.
9
 Dengaln kaltal lalin model 

pembelaljalraln aldallalh ralncalngaln kegialtaln belaljalr algalr 

pelalksalnalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr (KBM) dalpalt 

berjallaln dengaln balik, menalrik, mudalh dipalhalmi daln sesuali 

dengaln urutaln ya lng jelals. Penggunalaln model pembelaljalraln 

ya lng kuralng tepalt dalpalt menimbulkaln kebosalnaln paldal 

siswal, malteri ya lng dialjalrkaln kuralng dipalhalmi, daln jugal 

membualt kegialtaln pembelaljalraln menjaldi monoton sehingga l 

siswal kuralng termotivalsi.  

Model pembelaljalraln ini salngalt efektif dallalm upalya l 

peningkaltaln kuallitals kegialtaln belaljalr mengaljalr (KBM), 

kalrenal paldal kegialtaln pembelaljalraln siswal dituntut untuk 

berperaln alktif dallalm pembelaljalraln sertal dihalralpkaln 

menggunalkaln kemalmpualn berfikir tingkalt tinggi, mengalsalh 

                                                           
9 Octavia, Shilphy A. 2020. Model-Model Pembelajaran. Yogyakarta: 

CV Budi Utama. h .8 
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kekompalkaln daln kejral salmal dallalm sebualh tim/kelompok. 

Penggunalaln model yalng tidalk sesuali dengaln tujualn 

pembelaljalraln alkaln menjaldi kendallal dallalm mencalpali tujualn 

ya lng yalng telalh dirumuskaln. Model pembelaljalraln berfungsi 

sebalgali pedomaln balgi guru dallalm merencalnalkaln daln 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln dikelals. Model 

pembelaljalraln aldallalh model ya lng digunalkaln dallalm sualtu 

pembelaljalraln untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln daln 

dilalksalnalkaln dengaln sualtu sintalks lalngkalh-lalngkalh ya lng 

sistemaltis daln terurut tertentu.
10

 

Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals malkal peneliti 

menyimpulkaln balhwal model pembelaljalraln merupalkaln sualtu 

calral balgi pendidik altalu guru dallalm mendesalin sualtu 

kegialtaln belaljalr mengaljalr di dallalm kelals, malkal pemilihaln 

model pembelaljalraln tepalt, balik daln menalrik dalpalt 

menciptalkaln proses pembelaljalraln ya lng alktif daln krealtif.  

2. Pengertialn Model Pembelaljalraln Berbalsis Poyek 

(Project Balsed Lealrning) 

Wenal (dallalm A lhmald Yalni ) mengungkalpkaln 

Project Ba lsed Lealrning (PJBL) aldallalh sebualh model 

pembelaljalraln yalng inovaltif, daln lebih menekalnkaln paldal 

belaljalr kontekstuall melallui kegialtaln-kegialtaln yalng komples 

                                                           
10 ibid. h. 13 
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ya lng sesuali konsep inovalsi pendidikaln.
11

 Project Balsed 

Lealrning sualtu calral mengaljalr yalng memberikalnn 

kesempaltaln kepaldal pesertal didik untuk menggunalkaln unit-

unit kehidupaln sehalri-halri sebalgali balhaln pembelaljalraln algalr 

pesertal didik tertalrik untuk belaljalr.  

 Kemendikbud (dallalm A lhmald Yalni) model 

pembelaljalraln berbalsis proyek “model pembelaljalraln yalng 

menggunalkaln proyek/kegialtaln sebalgali proses pembelaljalraln 

untuk mencalpali kompetensi sikalp, pengetalhualn daln 

keteralmpilaln.”
12

 Dengaln demikialn paldal model pembelaljalraln 

ini penekalnaln pembelaljalraln terletalk paldal alktivitals-alktivitals 

pesertal didik untuk menghalsilkaln produk dengaln 

meneralpkaln keteralmpilaln, mengalnallisis, membualt, salmpali 

dengaln mempresentalsikaln produk pembelaljalraln berdalsalrkaln 

pengallalmaln nyaltal.  

3. Hakikat Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Balsed Lealrning) 

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi siswa untuk berkarya baik secara 

individual maupun kelompok. Dalam standar proses 

dinyatakan bahwa untuk mendorong kemampuan siswa 

menghasilkan karya kontekstual, baik individu maupun 

                                                           
11 Yani,Ahmad, 2021, Model Pembelajaran Project Based Learnig 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani. Malang: 

Ahlimedia Press, h.9 
12 Ibid, h.8 
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kelompok maka sangat disarankan menggunakan pendekatan 

berbasis proyek (Project Based Learning). Dengan demikian, 

dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa aktif 

menghasilkan karya bermakna sebagai masalah nyata di 

sekitar siswa dalam kehidupan sehari-harinya, dapat 

memberikan pengalaman langsung serta menuntut 

pembelajaran yang tidak terbatas.
13

 

4. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Balsed Lealrning) 

Pembelajaran berbasis Proyek memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka 

kerja, 

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan 

kepada siswa, 

3) Siswa mendesain proses untuk menetukan solusi atas 

permasalahan atau tanggapan yang diajukan 

4) Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk 

mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan 

permasalahan. 

5) Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu 

6) Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas 

yang sudah dijalankan. 

                                                           
13Sri Lestari & Ahmad Yuwono, Choaching Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Pembelajaran Berbasis 

Proyek. Jawa Timur:Kun Faya Kun. 2022. h. 8 
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7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara 

kualitatif. 

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan 

dan perubahan 

5. Lalngka lh-Lalngkalh Pembela ljalraln Projrct Balsed 

Lealrning 

Lalngkalh-lalngkalh model pembelaljalraln Projrct 

Balsed Lea lrning menurut widialrso dalpalt diteralpkaln melallui 

lalngkalh berikut ini :  

a. Penentualn Pertalnya laln Mendalsalr  

Pembelaljalraln dimulali dengaln pertalnyalaln esensiall 

ya litu pertalnyalaln yalng dalpalt memberi penugalsaln kepalda l 

pesertal didik dallalm melalkukaln sualtu alktivitals. Topik 

penugalsaln sesuali dengaln dunial nya ltal yalng relevaln untuk 

pesertal didik. daln dimulali dengaln sebualh investigalsi 

mendallalm. 

b. Mendesalin Perencalnalaln Proyek  

Perencalnalaln dilalkukaln secalral kolalboraltif alntalra l 

guru daln pesertal didik. Dengaln demikialn pesertal didik 

dihalralpkaln alkaln meralsal “memiliki” altals proyek tersebut. 

Perencalnalaln berisi tentalng alturaln malin, pemilihaln alktivitals 

ya lng dalpalt mendukung dallalm menjalwalb pertalnyalaln 

esensiall, dengaln calral mengintegralsikaln berbalgali subjek 

ya lng mungkin, sertal mengetalhui allalt daln balhaln yalng dalpalt 

dialkses untuk membalntu penyelesalialn proyek. 
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c. Menyusun Jaldwall  

Guru daln pesertal didik secalral kolalboraltif menyusun 

jaldwall alktivitals dallalm menyelesalikaln proyek. A lktivitals 

paldal talhalp ini alntalral lalin:  

1) membualt timeline (allokalsi walktu) untuk 

menyelesalikaln proyek, 

2) membualt dealdline (baltals walktu alkhir) penyelesalialn 

proyek, 

3) membalwal pesertal didik algalr merencalnalkaln calral yalng 

balru, 

4) membimbing pesertal didik ketikal merekal membualt 

calral yalng tidalk berhubungaln dengaln proyek, daln 

5) memintal pesertal didik untuk membualt penjelalsaln 

(allalsaln) tentalng pemilihaln. 

d. Memonitoring pesertal didik daln kemaljualn proyek  

Guru bertalnggung jalwalb untuk melalkukaln monitor 

terhaldalp alktivitals pesertal didik selalmal menyelesalikaln 

proyek. Monitoring dilalkukaln dengaln calral menfalsilitalsi 

pesertal didik paldal setialp proses. Dengaln kaltal lalin guru 

berperaln menjaldi mentor balgi alktivitals pesertal didik. A lgalr 

mempermudalh proses monitoring, dibualt sebualh rubrik 

ya lng dalpalt merekalm keseluruhaln alktivitals yalng penting. 

e. Menguji Halsil  

Penilalialn dilalkukaln untuk membalntu guru dallalm 

mengukur ketercalpalialn stalndalr, berperaln dallalm 
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mengevallualsi kemaljualn malsing- malsing pesertal didik, 

memberi umpaln ballik tentalng tingkalt pemalhalmaln yalng 

sudalh dicalpali pesertal didik, membalntu guru dallalm 

menyusun straltegi pembelaljalraln berikutnyal. 

f. Mengevallualsi Pengallalmaln  

Paldal alkhir pembelaljalraln, guru daln pesertal didik 

melalkukaln refleksi terhaldalp alktivitals daln halsil proyek yalng 

sudalh dijallalnkaln. Proses refleksi dilalkukaln balik secalral 

individu malupun kelompok.
14

 

6. Kelebihaln Model Pembelaljalraln Project Balsed 

Lealrning (PJBL) 

Project Balsed Lealrning menguntungkaln daln efektif 

sebalgali pembelaljalraln, selalin itu jugal memiliki nilali tinggi 

dallalm peningkaltaln kuallitals belaljalr siswal. Beberalpal 

kelebihaln dalri model Project Balsed Lealrning dialntalralnya l 

sebalgali berikut :  

1) Meningkaltkaln motivalsi siswal  

2) Meningkaltkalkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh dalri 

berbalgali sumber yalng mendeskripsikaln lingkungaln belaljalr 

berbalsis proyek membualt siswal menjaldi lebih alktif daln 

berhalsil memecalhkaln malsallalh-malsallalh yalng komplek.  

3) Meningkaltkaln kolalboralsi, pentingnyal kerjal salma l 

kelompok dallalm proyek memerlukaln siswal untuk 

mengembalngkaln daln mempralktikkaln keteralmpilaln 

                                                           
14 Ibid, h. 10-12 
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komunikalsi. Teori kognitif yalng balru daln konstruktifis 

menegalskaln balhwal belaljalr aldallalh fenomenal sosiall, daln 

siswal alkaln belaljalr lebih di dallalm lingkungaln kolalbiraltif. 

4) Meningkaltkaln keteralmpilaln mengelolal sumber, bilal di 

implementalsikaln secalral balik malkal siswal alkaln belaljalr daln 

pralktik dallalm mengorgalnisalsi proyek, membualt allokalsi 

walktu daln sumber-sumber lalin seperti perlengkalpaln untuk 

menyelesalikaln tugals.
15

 

7. Kekuralngaln Model Pembelaljalraln Project Balsed 

Lealrning 

A ldalpun kekuralngaln dalri model Project Balsed 

Lealrning di alntalralnyal:  

1) Kondisi kelals yalng algalk sulit untuk dikontrol daln 

sualsalnal kelals mudalh menjaldi ribut salalt pelalksalnalaln 

proyek, kalrenal aldalnya l kebebalsaln paldal siswal sehinggal 

memberi pelualng untuk ribut daln malkal dalri itu 

diperlukaln kecalkalpaln guru dallalm pengualsalaln daln 

pengelolalaln kelals ya lng balik.  

2) Wallalupun sudalh mengaltur allokalsi walktu yalng cukup 

malsih saljal memerlukaln walktu yalng lebih balnya lk untuk 

mencalpali halsil ya lng malksimall.
16

  

Untuk mengaltalsi kelemalhaln tersebut, guru halrus 

memiliki sualtu perencalnalaln yalng balik daln memalhalmi 

                                                           
15 Made Wena, strategi Pembelajaran inovatif Kontemporer, (Jakarta; 

Bumi Aksara, 2006), Cet. 6, h. 160. 
16 Made Wena, ibid.161 
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pemecalhaln malsallalh tersebut dengaln pendekaltaln Project 

Balsed Lealrning.  

B. Halsil Belaljalr  

1. Pengertialn Halsil Belaljalr 

Halsil belaljalr merupalkaln tujualn alkhir dalri proses 

pembelaljalraln yalng dilalkukaln. Halsil belaljalr dalpalt diketalhui 

dalri sejaluh malnal kemaljualn-kemaljualn altalu halsil yalng telalh 

dicalpali oleh individu dallalm mengikuti proses pembelaljalraln. 

Kemaljualn halsil belaljalr dalpalt dinilali dengaln menggunalkaln 

ukuraln staltistikal sebalgali allalt ukur keberhalsilaln proses 

pembelaljalraln ya lng telalh dilalkukaln.
17

 

Menurut Calrl R. Rogers belaljalr aldallalh untuk 

membimbing alnalk ke alralh kebebalsaln daln kemerdekalaln, daln 

dalpalt mengetalhui alpal yalng balik daln alpal ya lng buruk untuk 

dirinyal, sertal dalpalt melalkukaln pilihaln tentalng alpal yalng 

alkaln dilalkukalnyal dengaln penuh talnggung jalwalb sebalgali 

halsil dalri sualtu proses belaljalr. Proses belaljalr daln halsilnya l 

dalpalt dilihalt dalri perubalhaln tingkalh lalku yalng berbedal dalri 

diri seseoralng sebelumnya l balik dallalm hall alfektif malupun 

psikomotor.
18

  

 

 

                                                           
17 Supriyadi, pengaruh Metode Pembelajaran dan Kecerdasan 

Emosional Siswa Terhadap Hasil Belajar. (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2018). H.13-16 
18 Kompri,Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan 

Siswa,(Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya,2015),h.221-223 
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2. Ciri - Ciri Belaljalr 

Belaljalr sesungguhnya l memiliki beberalpal ciri–ciri 

(kalralkteristik) tertentu : 

a) Belaljalr aldallalh mengualsali altalu memperoleh 

pengetalhualn 

b) Mengingalt-ingalt informalsi altalu keteralmpilaln. 

c) Proses mengingalt melibaltkaln sistem penyimpalnaln, 

memori, daln orgalnisalsi kognitif. 

d) Melibaltkaln perhaltialn alktif saldalr daln bertindalk 

menurut peristiwal-peristiwal dilualr sertal di dallalm 

orgalnisme. 

e) Bersifalt permalnen, melibaltkaln berbalgali bentuk 

laltihaln. 

f) Merupalkaln sualtu perubalhaln perilalku.
19

 

Seseoralng dalpalt dikaltalkaln telalh belaljalr alpalbilal 

terdalpalt perubalhaln tingkalh lalku daln pemalhalmaln kalrena l 

seralngkalialn laltihaln. Tingkalh lalku yalng dihalsilkaln bersifalt 

menetalp daln sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditentukaln. 

Belaljalr tidalk dipengalruhi oleh kemaltalngaln jaldi proses 

pengualsalaln keteralmpilaln yalng diperoleh siswal beralsall dalri 

pengetalhualn daln laltihaln-laltihaln yalng dilalkukaln siswal. 

Perubalhaln sikalp ini bersifalt permalnen.  

                                                           
19 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan 

Pembelajaran, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Cet 1, h. 18-19. 
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Belaljalr tidalk halnya l balgalimalnal siswal mengualsali 

kemalmpualn alnallisis daln sintesis tetalpi jugal keteralmpilaln 

khusus. Halsil belaljalr dalpalt dilihalt dallalm bentuk perubalhaln 

tingkalh lalku. Belaljalr berlalngsung dallalm bentuk laltihaln daln 

pengallalmaln. 

3. Prinsip-Prinsip Belajar 

prinsip-prinsip belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan 

perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 

a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu 

perubahan yang disadari. 

b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku 

lainnya 

c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

d. Positif atau berakumulasi. 

e. Bertujuan dan terarah 

f. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

2) Belajar merupakan proses belajar terjadi karena 

didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif 

dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari 

berbagai komponen belajar. 

3) Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman 

pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya misalkan hubungan sekolah 
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dengan orang tua siswa, hubungan sekolah dengan 

lembaga masyarakat.
20

 

4. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Halsil Belaljalr 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor karena 

manusia dalam mencapai hasil belajar tidak hanya 

menyangkut aktivitas fisik sajatetapi terutama sekali 

menyangkut kegiatan otak, yaitu berfikir. Menurut M. 

Dalyono, yang mempengaruhi hasil belajar menyangkut 

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal (faktor 

dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi faktor 

fisiologi dan faktor psikologi. Sedangkan faktor eksternal 

(faktor dari luar manusia) meliputi faktor non sosial dan 

faktor sosial. 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam 

diri siswa (intern) yang berpengaruh dalam meraih hasil 

belajar. Adapun faktor intern tersebut adalah:  

a. Faktor Inteligensi (Kecakapan) 

Inteligensi atau kecakapan seseorang merupakan 

faktor pembawaan walaupun bisa juga diupayakan dengan 

latihan-latihan tertentu. Ranah dalam perspektif psikologis 

                                                           
20 Suprijono, Agus. (2015). Cooperative Learning. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,h.4 
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kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah 

lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor 

(karsa). Ada dua hal yang berkaitan dengan kecakapan 

kognitif ini yaitu (a) menghafal prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam materi (b) mengaplikasikan prinsip-

prinsip materiDengan kecakapan ini siswa dapat 

memecahkan masalah belajardan permasalahan-

permasalahan lain yang terjadi dalam kehidupan 

b. Faktor Minat dan Motivasi 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Sedangkan motivasi sebagai sesuatu yang 

kompleks yang akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusiasehingga akan 

bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan perasaan dan 

juga emosi untuk kemudian bertindak atau melakukan 

sesuatu. Siswa mempunyai minat pada pelajaran tertentu 

akan senang mempelajarinyasehingga akan memudahkan 

proses pembelajaran dan akan berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. Sedangkan motivasi merupakan dorongan 

untuk berbuat sesuatu. Siswa yang mempunyai motivasi 

kuat dalam belajar tentu akan semangat belajar. Dan hal ini 

akan berpengaruh juga terhadap hasil yang akan dicapai 

c. Faktor Cara Belajar  
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Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana 

seseorang melaksanakan belajar. Hal ini mencakup: 1) 

konsentrasi dalam belajar, 2) usaha mempelajari kembali 

materi yang telah dipelajari, 3) membaca dengan teliti dan 

berusaha menguasai dengan baik, 4) selalu mencoba 

menyelesaikan dan berlatih mengerjakan soal. 

b. Faktor Ekstern  

Selain dipengaruhi faktor dalam diri siswa, hasil 

belajar juga dipengaruhi faktor ekstern. Yang termasuk 

faktor ekstern ini yaitu faktor keluarga dan sekolah dan 

faktor masyarakat 

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga ini terbentuk berdasarkan kesadaran hidup 

bersama dalam satu atap sebagai suami istrisaling interaksi 

dan berpotensi punya anak akhirnya membentuk komunitas. 

Aktivitas dalam keluarga tidak mengenal waktu dan 

berbagai peraturan yang mengikat tetapi terdorong oleh rasa 

tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dalam 

keluarga itu sendiri. Keluarga mempunyai peran yang besar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan 

waktu siswa berada dalam keluarga lebih banyak bila 

dibandingkan dengan waktu belajar di sekolah. Sehingga 

lingkungan keluarga yang mendukung bisa memberikan 

potensi besar dan positif dalam proses pembelajaran. 
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2) Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lingkungan belajar (learning 

environment) yang mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswaFaktor 

sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswarelasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah 

b. Lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua 

setelah keluarga. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan 

yang berstruktur sistem organisasi yang baik. Sehingga di 

sekolah siswa akan mendapati aturan dan tata tertib belajar 

sekolah. Kalau selama ini diyakini bahwa output (hasil) 

pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas in put, telah 

mendapat tantangan dari banyak ahli pendidikan. 

c. Kurikulum yang digunakan 

Kurikulum artinya sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar penghargaan 

dalam dunia pendidikan, yang dikenal dengan ijazah. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, muatan kurikulum akan 

mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. 

Jadi kurikulum juga mempengaruhi proses dan hasil belajar 
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anak didik di sekolah. Pada prinsipnya pengungkapan hasil 

belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswaHasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah 

siswa menyelesaikan sejumlah materi pelajaran
21

 

Penilalialn halsil belaljalr dilalkukaln oleh guru terhaldalp 

kegialtaln pembelaljalraln untuk mengukur pencalpalialn 

kompetensi pesertal didik, sertal digunalkaln sebalgali balhaln 

penyusunaln lalporaln kemaljualn halsil belaljalr daln 

memperbaliki proses pembelaljalraln.
22

 Penilalialn halsil belaljalr 

siswal dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln tes altalu 

nontes, fungsinya l aldallalh untuk mengukur ketercalpalialn 

kompetensi siswal setelalh proses pembelaljalraln daln 

melalkukaln perbalikaln kegialtaln pembelaljalraln jikal nilali 

siswal rendalh.
23

 

C. Pembelalja lraln Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPA l) 

1. Pengertialn Pembelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Allalm 

(IPA l) 

Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPA l), sebenalrnya l 

merupalkaln subjek ya lng eralt kalitalnnyal dengaln kehidupaln 

kalrenal Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPA l) berkalitaln dengaln 

                                                           
21 Endang Sri Wahyuningsih. Model pembelajaran mastery learning 

upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Yogakarta:CV Budi 

Utama. 2020. h. 69-73 
22Rusman. Model-Model pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 2013, h.13 
23 Wina Sanjaya, (2015), Kurikulum dan Pembelajaran , Jakarta: 

Kencana Prendamedia Group, h.45.  
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berbalgali fenomenal altalupun gejallal allalmialh yalng terjaldi di 

lingkungaln sekitalr. Fenomenal seperti terjaldinyal hujaln, 

munculnyal petir, terdengalrnya l sualtu bunyi, beralnekal ralgalm 

tumbuhaln daln hewaln sertal berbalgali fenomenal allalm 

lalinnyal.
24

 

Menurut Calrin daln Sund Ilmu Pengetalhualn A llalm 

(IPAl) aldallalh pengetalhualn ya lng sistemaltis daln tersusun 

secalral teraltur, berlalku umum, daln berupal kumpulaln daltal 

halsil observalsi daln eksperimen. Ilmu Pengetalhualn A llalm 

(IPAl) merupalkaln pengetalhualn yalng ralsionall daln objektif 

tentalng allalm salmestal dengaln segallal isinyal.
25

  

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, peneliti dalpalt 

menyimpulkaln balhwal Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPA l) aldallalh 

sualtu konsep-konsep ya lng salling berkalitaln yalng telalh 

berkembalng sebalgali halsil eksperimen dallalm 

mengembalngkaln sikalp ingin talhu daln mendorong alnalk 

berfikir logis.  

2. Halkikalt Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPAl) 

Ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) merupalkaln calbalng 

pengetalhualn yalng beralwall dalri fenomenal allalm. Ilmu 

pengetalhualn allalm (IPAl) didefinisikaln sebalgali sekumpulaln 

pengetalhualn tentalng objek daln fenomenal allalm yalng 

diperoleh dalri halsil pemikiraln daln penyelidikaln ilmuwaln 

                                                           
24 Fathul dan Yenin, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). (Padang: PT Global Eksekutif teknologi, 2023), h.18 
25 Wisudawati dan Sulistiyowati. Metodologi Pembelajaran 

IPA,(Jakaryta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 24  
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ya lng dilalkukaln dengaln keteralmpilaln bereksperimen dengaln 

menggunalkaln metode ilmialh. Definisi ini memberi 

pengertialn balhwal ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) merupalkaln 

calbalng pengetalhualn yalng dibalngun berdalsalrkaln 

pengalmaltaln daln klalsifikalsi daltal, daln bialsalnyal disusun daln 

diverifikalsi dallalm hukum-hukum yalng bersifalt kualntitaltif, 

ya lng melibaltkaln alplikalsi penallalraln maltemaltis daln alnallisis 

daltal terhaldalp gejallal-gejallal allalm.
26

  

Dengaln demikialn, paldal halkikaltnyal ilmu 

pengetalhualn allalm (IPAl) merupalkaln ilmu pengetalhualn 

tentalng gejallal allalm ya lng ditualngkaln berupal falktal, konsep, 

prinsip daln hukum ya lng teruji kebenalralnnya l daln melallui 

sualtu ralngkalialn kegialtaln dallalm metode ilmialh. 

3. Kalralkteristis Ilmu Pengetalhualn Allalm (IPA l) 

Berdalsalrkaln kalralkteristiknyal, ilmu pengetalhualn 

allalm (IPA l) berhubungaln dengaln calral mencalri talhu tentalng 

allalm secalral sistemaltis, sehinggal ilmu pengetalhualn allalm 

(IPAl) bukaln halnyal pengualsalaln kumpulaln pengetalhualn ya lng 

berupal falktal-falktal, konsep-konsep, altalu prinsip-prinsip saljal 

tetalpi jugal merupalkaln sualtu proses penemualn. Pemalhalmaln 

tentalng kalralkteristik ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) ini 

berdalmpalk paldal proses belaljalr ilmu pengetalhualn allalm 

(IPAl) di sekolalh. Sesuali dengaln kalralkteristik ilmu 

pengetalhualn allalm (IPAl), di sekolalh dihalralpkaln dalpalt 

                                                           
26 Silvi Nurhayati dan Hasibullah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di Sekolah Dasar. (Sulawesi Selatan. Aksara Timur, tahun 2018), h.1 



29 

 

 
 

menjaldi walhalnal balgi pesertal didik untuk mempelaljalri diri 

sendiri daln allalm sekitalr, sertal prospek pengembalngaln lebih 

lalnjut dallalm meneralpkalnnyal di dallalm kehidupaln sehalri-

halri.
27

  

Berdalsalrkaln kalralkteristik ilmu pengetalhualn allalm 

(IPAl) pulal, calkupaln ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) yalng 

dipelaljalri di sekolalh tidalk halnyal berupal kumpulaln falkta l 

tetalpi jugal proses perolehaln falktal yalng didalsalrkaln paldal 

kemalmpualn menggunalkaln pengetalhualn dalsalr ilmu 

pengetalhualn allalm (IPA l) untuk memprediksi altalu 

menjelalskaln berbalgali fenomenal yalng berbedal. Calkupaln daln 

proses belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) di sekolalh 

memiliki kalralkteristik tersendiri. Uralialn kalralkteristik belaljalr 

ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) dalpalt diuralikaln sebalgi 

berikut:
28

 

1) Proses belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) melibaltkaln 

halmpir semual allalt inderal, seluruh proses berpikir, daln 

berbalgali malcalm geralkaln otot.  

2) Belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln berbalgali malcalm calral (teknik)  

3) Belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) memerlukaln 

berbalgali malcalm allalt, terutalmal untuk membalntu 

pengalmaltaln. 

                                                           
27 Silvi Nurhayati dan Hasibullah, Ibid. h.3 
28 Silvi Nurhayati dan Hasibullah, Ibid. h.4 
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4) Belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) seringkalli 

melibaltkaln kegialtaln-kegialtaln temu ilmialh (misall 

seminalr, konferensi), studi kepustalkalaln, mengunjungi 

sualtu objek penyusunaln hipotesis, daln yalng lalinnyal.  

5) Belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) merupalkaln proses 

alktif. Belaljalr ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) merupalkaln 

sesualtu ya lng halrus siswal lalkukaln, bukaln sesualtu ya lng 

dilalkukaln untuk siswal. 

Dengaln demikialn, pembelaljalraln ilmu pengetalhualn 

allalm (IPA l) di sekolalh yalng berpusalt paldal siswal daln 

menekalnkaln pentingnyal belaljalr alktif beralrti mengubalh 

persepsi tentalng guru ya lng selallu memberikaln informalsi daln 

menjaldi sumber pengetalhualn balgi siswal. 

Proses pembelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) 

di sekolalh menekalnkaln paldal pemberialn pengallalmaln 

lalngsung untuk mengembalngkaln kompetensi algalr 

menjelaljalhi daln memalhalmi allalm sekitalr secalral ilmialh. Hall 

ini disebalbkaln kalrenal ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) 

diperlukaln dallalm kehidupaln sehalri-halri untuk memenuhi 

kebutuhaln malnusial melallui pemecalhaln malsallalh-malsallalh 

ya lng dalpalt diidentifikalsikaln. Peneralpaln ilmu pengetalhualn 

allalm (IPA l) perlu dilalkukaln secalral bijalksalnal algalr tidalk 

berdalmpalk buruk terhaldalp lingkungaln. 

Di tingkalt Sekolalh Dalsalr/Maldralsalh Ibtdaliyalh 

dihalralpkaln pembelaljalraln ilmu pengetalhualn allalm (IPA l) aldal 
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penekalnaln pembelaljalraln Sallingtemals (Salins, lingkungaln, 

teknologi, daln malsya lralkalt) yalng dialralhkaln paldal 

pengallalmaln belaljalr untuk meralncalng daln membualt sualtu 

kalryal melallui peneralpaln konsep ilmu pengetalhualn allalm 

(IPAl) daln kompetensi bekerjal ilmialh secalral bijalksaln. 

D. Implementalsi Model PJBL dallalm Pembelaljalraln IPA l 

“Siklus Alir” 

Implementalsi model Project Balsed Lealrning (PJBL) 

dallalm pembelaljalraln Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPA l) malteri 

Siklus A lir dalpalt dilihalt paldal talbel berikut.  

 

Talbel 2.1 Implementalsi Model PJBL paldal Siklus 

A lir Kelals V 

Komponen 

Pendekaltaln PJBL 

Lalngkalh-Lalngkalh Pembelaljalraln 

Guru Siswal 

Orientalsi Siswa l 

Paldal Malsallalh 

Guru 

menjelalskaln 

siklus alir daln daln 

dalmpalknyal palda l 

peristiwal dibumi 

sertal 

keberlalngsungaln 

malkhluk hidup. 

Siswal menjelalskaln 

ulalng siklus alir daln 

daln dalmpalknya l 

paldal peristiwa l 

dibumi serta l 

keberlalngsungaln 

malkhluk 

hidup.secalral rinci. 

Guru Menyaljikaln 

kalryal tentalng 

Siswal 

mengalnallisis 
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peristiwal siklus 

alir dibumi.  

peristiwal siklus alir 

di bumi secalra l 

rinci. 

Mengorgalnisalsikaln 

siswal untuk belaljalr 

Guru 

menstimulus 

dalya l alnallisis 

siswal dengaln 

mengaljukaln 

pertalnyalaln: 

A lpal saljal urutaln 

siklus alir yalng 

terjaldi? 

 Siswal diminta l 

menyebutkaln 

urutaln siklus alir 

ya lng terjaldi.  

Guru membentuk 

siswal menjaldi 

beberalpal 

kelompok. 

Siswal 

berkelompok 

sesuali pembalgialn 

kelompok yalng 

disalmpalikaln guru. 

Membimbing 

penyelidikaln 

Individuall malupun 

kelompok 

Guru 

menciptalkaln 

sualsalnal 

demokraltis 

sehinggal siswal 

dalpalt 

memperoleh 

informalsi balik 

Siswal diminta l 

menuliskaln urutaln 

peristiwal siklus alir 

daln dalmpalk yalng 

terjaldi di bumi 

sertal 

keberlalngsungaln 

malkhluk hidup. 
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melallui buku altalu 

sumber lalinnya l 

malupun 

berdiskusi 

dengaln siswal 

lalinnyal. 

Mengembalngkaln 

daln menyaljikaln 

halsil kalryal 

Guru meminta l 

siswal untuk 

mengalmalti alpa l 

ya lng terjaldi 

didallalm proses 

siklus alir yalng 

sudalh 

dipralktekkaln.  

Siswal diminta l 

mengalmalti alpa l 

ya lng terjaldi daln 

menulisnyal dallalm 

semual kalryal tulis. 

Siswal diminta l 

mempresentalsikaln 

halsil kalryal yalng 

sudalh dibualt. 

Perwalkilaln 

alnggotal kelompok 

mempresentalsikaln 

halsil kerjal di depaln 

kelals. 

Mengalnallisis daln 

mengevallualsi 

proses pemecalhaln 

malsallalh 

Guru membalntu 

siswal dallalm 

melalkukaln 

refleksi altalu 

evallualsi terhaldalp 

Siswal yalng belum, 

malju menalnggalpi 

temaln ketika l 

menyalmpalikaln 

halsil belaljalr 
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pembelaljalraln 

paldal terjaldinya l 

siklus alir 

dipermukalaln 

bumi. 

kelompok. 

 

B. Kaljialn Pustalkal 

1) Widowalti dengaln judul “Pengalruh Implementalsi Model 

Pembelaljalraln Project Balsed Lealrning terhaldalp Minalt 

Belaljalr Sejalralh Pesertal Didik Kelals X SMAl Negeri 1 

Galbung Talhun Aljalraln 2014/2015” Metode penilitialn 

ya lng digunalkaln aldallalh metode penelitialn kualntitaltif jenis 

eksperimen dengaln desalin True Eksperimen Design 

dengaln bentuk Pretest-Postest Control Group Design. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalpalt perbedalaln minalt 

belaljalr sejalralh alntalral kelals eksperimen daln kelals control 

hall ini dibuktikaln dengaln perhitungaln uji perbedalaln dua l 

raltal-raltal halsil alngket alkhir yalng diperoleh halsil thitung 

lebih besalr tta lble yalng beralrti aldal perbedalaln alntalral kedua l 

kelompok tersebut. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

minalt belaljalr pesertal didik yalng mendalpaltkaln perlalkualn 

peneralpaln model pembelaljalraln Project Balsed Lealrning 

lebih tinggi dibalndingkaln dengaln minalt belaljalr siswal 

ya lng dialjalr dengaln menggunalkaln metode ceralmalh 

bervalrialsi. Kemudialn paldal uji F diperoleh nilali Fhitung 
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lebih besalr dalri Fta lbel. Halsil ini membuktikaln balhwa l 

peneralpaln model pembelaljalraln berbalsis proyek 

berpengruh terhaldalp minalt belaljalr pesertal didik palda l 

maltal pelaljalraln sejalralh di kelals X SMAl 1 galbung talhun 

aljalraln 2014/2015. 
29

 

Persalmalaln penelitialn penulis dengaln penelitialn 

Widowalti aldallalh salmal-salmal menggunalkaln model project 

balsed lealrning dallalm kegialtaln pembelaljalraln, nalmun 

ya lng membedalkaln penelitaln aldallalh tujualn penelitialn ini 

ya litu meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal didik dengaln 

menggunalkaln model PJBL paldal maltal pelaljalraln sejalralh 

kelals X SMAl Negeri 1 Galbung, sedalngkaln tujualn 

penelitialn penulis aldallalh untuk mengetalhui pengalruh 

peneralpaln model PJBL terhaldalp halsil belaljalr pesertal 

didik kelals V.  

2) Dini Ralhmalwalti, FITK UIN Syalrif Hidalya ltullalh Jalkalrta l 

2011, dengaln judul “Pengalruh Model Pembelaljalraln 

Berbalsis Proyek terhaldalp Halsil Belaljalr Fisikal Pesertal 

Didik”. Halsil penelitialn diperoleh balhwal pembelaljalraln 

berbalsis proyek memberikaln pengalruh positif terhaldalp 

halsil belaljalr fisikal pesertal didik, ya litu peningkaltaln halsil 

                                                           
29 Widowati “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran project 

Based learning terhadap Minat Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas X SMA 

Negeri 1 Gabung Tahun Ajaran 2014/2015”. Jurnal Pendidikan, vol.1 

no.11.(2014) 
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belaljalr daln kealktifaln pesertal didik dallalm proses belaljalr 

mengaljalr.
30

 

 Persalmalaln penelitialn penulis dengaln penelitialn Dini 

Ralhmalwalti aldallalh salmal-salmal menggunalkaln model 

pembelaljalraln PJBL untuk meningkaltkaln halsil belaljalr 

pesertal didik, nalmun yalng membedalkaln penelitialn ini 

dengaln penelitialn penulis balhwal penelitialn Dini 

Ralhmalwalti memfokuskaln ke maltal pelaljalraln fisikal.  

C. Keralngka l Berfikir  

Keralngkal berpikir yalng balik yalitu dalpalt 

memberikaln penjelalsaln keterkalitaln alntalral valrialbel-valrialbel 

dallalm penelitialn yalng alkaln diteliti secalral teoritis. Paldal 

penelitialn ini terdalpalt valrialbel bebals daln valrialbel terikalt 

ya lng salling terkalit saltu salmal lalinnyal. Dimalnal valrialbel 

bebals mempengalruhi valrialbel terikalt. Dallalm penelitialn ini 

valrialbel bebalsnyal ya litu model Project Balsed Lealrning 

(PJBL), sedalngkaln valrialbel terikalt yalitu halsil belaljalr Ilmu 

Pengetalhualn A llalm (IPAl). Dalri uralialn di altals, malkal dalpalt 

dirumuskaln keralngkal berpikir paldal balgaln berikut ini 

 

 

 

 

                                                           
30 Dini Rahmawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik”,Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 15. 
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Balgaln 2.1 Allur Keralngkal Berpikir Penelitial 

 

 

Kelas Eksprimen Kelas Kontrol 

Hasil Pretest Hasil Pretest 

Pembelajaran IPA di Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan 

Perlakuan Model Procect Based 

Learning 

Pembelajaran IPA di Kelas Kontrol 

dengan Menggunakan Perlakuan 

Model konveksional 

Hasil belajar dengan menerapkan 

model Project Based Learning 

Hasil belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran langsung 

Untuk mengetahui perbedaan antara 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan 

pembelajaran konvensional 

Model Pembelajaran  
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D. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalkaln dugalaln sementalral terhaldalp 

malsallalh penelitialn ya lng secalral teoritis dialnggalp palling 

mungkin daln palling tinggi tingkalt kebenalralnnyal. 

Berdalsalrkaln keralngkal pikir yalng telalh digalmbalrkaln malka l 

hipotesis penelitialn ini ya litu:  

1. H0 : Tidalk terdalpalt pengalruh penggunalaln model 

pembelaljalraln project balsed lealrning (PJBL) terhaldalp 

halsil belaljalr Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPAl) kelals V di 

SD Negeri 24 Kotal Bengkulu.  

2. Hal : Terdalpalt pengalruh penggunalaln model 

pembelaljalraln project balsed lealrning (PJBL) terhaldalp 

halsil belaljalr Ilmu Pengetalhualn A llalm (IPAl) kelals V di 

SD Negeri 24 Kotal Bengkulu.  

 


